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Abstract 

Media sangat berperan penting dalam proses pembelajaran agar mahasiswa tidak jenuh 

belajar dalam kelas. Media tanyangan video merupakan alat yang tepat digunakan untuk 

meningkatkan kegiatan menulis dengan menggunaan metode lesson study. Metode yang 

dilakukan terdiri dari tiga tahap, antara lain: plan (perencanaan), do (open class & 

observasi), see(refleksi). Hasil pembelajaran kemampuan siswa dalam menulis wacana 

dialog dapat dilihat dari wacana mahasiswa mulai dari siklus ke-1 sampai ke4-. Adapun 

nilai tes kemampuan menulis wacana dialog melalui tayangan video dapat dikategorikan 

sangat baik dan tidak ada kelompok yang mendapat dibawah skor 85. Hasil penelitian 

sebelum menggunakan media mempunyai kelemahan, yaitu terletak pada kesalahan 

ketepatan bentuk wacana, pilihan kata, struktur kalimat, ejaan, koherensi, dan kohesi. 

Namun, dengan pembelajaran menggunakan media tayangan video dalam menulis wacana 

dialog, kelemahan dan kesalahan mahasiswa tersebut dapat dikurangi, serta mampu 

membuat mahasiswa menjadi lebih mudah dalam menulis wacana dalam bentuk dialog 

melalui lesson study. Temuan dalam penelitian ini yakni Kegiatan lesson study sangat 

cocok digunakan dalam pembelajaran terutama tipe pembelajaran cooperative learning, 

secara khusus penerapan model pembelajaran learning team student (pembelajaran tim 

siswa), learning together (belajar bersama), dan group investigasion pada mata kuliah 

wacana bahasa Indonesia 
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Pendahuluan 

Kegiatan Lesson Study awalnya berasal dari Jepang yang telah dinilai sebagai kunci 

keberhasilan pada proses pembelajaran (Manshur, 2020). Untuk itu kualitas pendidikan di 

Indonesia perlu ditingkatkan untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan 

dan pasar bebas (Puspitonigrum, 2020). Kegiatan Lessong Study di Universitas Cokroaminoto 

merupakan hal yang tidak biasa lagi bagi Dosen dan Mahasiswa, karena lesson study 

merupakan program kegiatan unggulan bagi dosen yang telah mendapatkan Hibah sejak tahun 

2013 dari Kementrian pendidikan dan masalah-masalah yang menyangkut usaha untuk 

peningkatan kualitas pendidikan di UNCP merupakan hal yang sangat menarik untuk ditelaah. 

Untuk itu, Wacana merupakan sesuatu yang kompleks dan tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan berbahasa manusia. Hal ini karena wacana melengkapi setiap kegiatan berbahasa 

manusia (Junaid dkk, 2020). 

Kemampuan menulis wacana dialog siswa SMA Frater melalui media tayangan video, lebih 

banyak yang cepat mengerti disbanding dengan hanya memberikan materi wacana dialog 
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secara kopseptual. Untuk itu, pembelajaran menulis dengan menggunakan media tanyangan 

vidio perlu dikembangkan (Etik, 2014). Mata kulia Analisis Wacana Bahasa Indonesia berkaitan 

erat dengan keterampilan berbahasa terutama keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, 

yaitu berbicara dan menulis (Rismiyani dkk, 2023). Baik wacana maupun keterampilan 

berbahasa, sama-sama menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi (Ratnasari dkk, 2017). 

 Pembelajaran kegiatan menulis memerlukan media yang tepat agar mahasiswa tertarik 

untuk menulis (Lindawati dkk, 2019). Media tayangan video tepat digunakan dalam mata kulia 

Wacana Bahasa Indonesia dalam bentuk dialog yang dilakukan di depan kelas. Adapun unsur–

unsur yang membentuk terjadinya suatu wacana tersebut, yakni unsur intralinguistik (internal 

bahasa) dan unsur ekstralinguistik yang dapat ditinjau dalam berwacana di depan kelas dalam 

bentuk dialog (Sumitro dkk, 2021). Penelitian ini berfokus terhadap pada Peningkatan 

keterampilan menulis wacana dialog dengan menggunakan media tanyangan video (Winarti 

dkk, 2021).  

Kebaruan dalam penlitian ini adalah meningkatkan wacana dialog mahasiswa melalui 

media tayangan video dengan menggunaan metode lesson study. Adapun penelitian 

sebelumnya menggunakan media mempunyai kelemahan, yaitu terletak pada kesalahan 

ketepatan bentuk wacana, pilihan kata, struktur kalimat, ejaan, koherensi, dan kohesi. Namun, 

dengan pembelajaran menggunakan media tayangan video dalam menulis wacana dialog, 

kelemahan dan kesalahan mahasiswa tersebut dapat dikurangi, serta mampu membuat 

mahasiswa menjadi lebih mudah dalam menulis wacana dalam bentuk dialog melalui lesson 

study. 

 

Metode 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian lesson study ini adalah Mahasiswa semester III kelas 3c. Jumlah 

Mahasiswa sebanyak 52 orang yang terdiri dari mahasiswa laki-laki 9 orang dan mahasiswa 

perempuan 43 orang Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UNCP tahun 

akademik 2022-2023.  

Rancangan Pelaksanaan 

Secara umum langkah-langkah rincian lesson study terdiri atas tiga tahap yaitu 

Perencanaan (Plan), Pelaksanaan (Do), dan Refleksi (See). Perencanaan (Plan): Pada tahap 

persiapan dilakukan pertemuan awal dengan tim setelah sebelumnya dilakukan persiapan-

persiapan. Adapun langkah-langkahnya: a) Tersusunnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari topik mata kuliah, tujuan 

pembelajaran, prapembelajan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. b) Adanya lembar kerja dan 

soal-soal tes untuk mengukur keberhasilan. c) Format lembar notulen diskusi kegiatan plan, 

lembar observasi tim, angket untuk mahasiswa, angkat untuk tim observer. d) Dosen model 

mempresentasekan silabus secara terstrukter sesuai dengan perencanaan yang telah 

dirancang sebagai grand design di depan tim. e) Tim observer dapat memberikan kontribusi 
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yang positif sebagai masukan terhadap dosen model dalam melaksanakan proses 

pembelajaran berikutnya. f) Dosen model bersama tim melakukan perbaikan, membuat 

kesepakatan jumlah siklus sebanyak 4 kali, dari aktivitas pembelajaran berdasarkan SAP 

(prapembelajaran, kegiatan inti, dan penutup) dan estimasi waktu yang ditetapkan bersama. 

termasuk teknis untuk melakukan rekaman proses sehingga seluruh aktivitas terdokumentasi 

dan menjadi layak sebagai sumber pelengkap bahan pembelajaran dalam kegiatan refleksi 

(HM, 2019).  

Pelaksanaan (Do): Pada tahap pelaksanaan ini, seorang teknisi bertugas untuk melakukan 

perekaman handycam. Pengambilan gambar dilakukan secara menyeluruh kemudian akan 

dilakukan editing pada beberapa kejadian yang dianggap penting. Secara umum langkah 

kegiatan yang akan dilakukan adalah: a) Tersusunnya Rencana Pelaksanaan pembelajaran 

Dosen model melaksanakan proses perkuliahan mulai kontrak belajar sampai pertemuan-

pertemuan berikutnya. b) Setelah satu kali pengamatan dosen model bersama tim serumpun 

melakukan refleksi hasil pengamatan didukung hasil rekaman video untuk pembelajaran. c) 

Dosen model bersama tim serumpun melaksanakan kegiatan berdasarkan hasil refleksi dimana 

hal-hal yang dirasakan signifikan dan perlu diperbaiki. d) Dosen model kembali melakukan 

proses perkuliahan dan tim serumpun melakukan pengamatan sesuai dengan jadwal yang 

disepakati. e) Dosen model bersama tim melakukan refleksi kembali seperti langkah-langkah 

sebelumnya (Rozhana dkk, 2019).  

Refleksi (See): Pada akhir seluruh proses refleksi keseluruhan dilakukan untuk memetik 

pelajaran berharga yang bisa diperoleh. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara: a) Dosen 

model bersama tim merefleksi seluruh siklus pembelajaran yang dipandu oleh tim monev. b) 

Berbagai masukan dari tim didokumentasikan sebagai bahan pembelajaran untuk perbaikan 

rencana pembelajaran selanjutnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya 

(Sulaiman dkk, 2022). 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknis tes 

lisan dan tertulis membuat wacana dalam bentuk dialog berdasarkan dan kemudian 

dipentaskan didepan kelas setelah itu menentukan unsur pembentuk wacana (Rizqiyah, 2018). 

Mahasiswa melihat tanyangan video kemudian menganalisis secara bersama-sama dan 

menentukan unsur pembentuk wacananya, setelah itu mahasiswa membuat wacana dialog dan 

memperagakan di depan kelas. Adapun hal-hal yang menjadi penilaian pada pementasan 

mahasiswa, yaitu; 

Tabel 1 Assesmen 

No. Aspek penilaian Skor 

1. Ketepatan bentuk wacana 10 

2. Pilihan kata 15 

3. Struktur kalimat 30 

4. Ejaan 20 

5. Kohesi dan koherensi 25 
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Adapun sumber data yang diperoleh adalah lewat Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), 

observasi, dokumentasi, dan angket. Dari pedoman assesmen di atas, tim dosen dapat 

mengetahui kemampuan siswa menulis wacana dalam bentuk dialog berhasil mencapai 

kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang (Harmurni, 2019). 

Tabel 2. Ketegori Ketuntasan  

No. Kategori Skor 

1. Sangat baik 85-100 

2. Baik 70-84 

3. Cukup 55-69 

4. Kurang 0-54 

Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam lesson study ini, dengan 

menggunakan deskriptif (Hakim, 2016). Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data, 

yaitu: bentuk lisan dan tertulis untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis wacana 

dialog melalui tanyangan video dengan hasil lembar kerja mahasiswa. Hasil perhitungan 

persentase menulis wacana dalam bentuk dialog mahasiswa dari hasil siklus 1 sampai siklus 4 

dibandingkan (Irawati, 2020). Hasil dari perbandingan tersebut akan diketahui persentase 

mengenai peningkatan kemampuan menulis wacana dialog melalui tayangan video (Jogiyanto, 

2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Kegiatan Siklus 1 

Pelaksanaan dari kegiatan siklus 1 diawali dengan penerapan pembelajaran cooperative 

learning, secara khusus pada metode learning team student (pembelajaran tim siswa), learning 

together (belajar bersama), dan group investigasion. Pendekatan ini digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan spesialisasi tugas, kemampuan berpendapat 

dan berpartisipasi dalam kelompok, serta kemampuan berkopetensi dalam tim belajar (Wasito, 

2019). Dosen model melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan See yang telah 

disepakati bersama dengan observer, ada yang bertugas mengamati, mendokumentasikan 

kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. . 

Tahap Plan: Proses pelaksanaan siklus 1 diawali dengan tahap plan yang dilaksanakan 

selasa, 21 Oktober 2022. Tahap plan dimulai dengan menyusun RPS berdasarkan data awal 

kondisi mahasiswa yang disampaikan oleh dosen pengampu mata kuliah Wacana Bahasa 

Indonesia yang juga akan berperan sebagai dosen model pada pelaksanaan kegiatan lesson 

study ini. Rancangan pembelajaran berfokus pada pelaksanaan pentingnya kerja tim dan 

kedisiplinan mahasiswa. Pelaksanaan lesson study untuk do siklus 1 membutuhkan 

perlengkapan pembelajaran dan akan dilakukan diskusi kelompok. Pelaksanaan juga perlu 

mempersiapkan lembar observasi untuk dosen observer untuk mengamati aktifitas proses 

pembelajaran yang akan berlangsung. 
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Tahap do atau tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari 

Selasa 22 Oktober 2022 pukul 15.00-16.40 di kampus 3 ruang M9. Kegiatan pembelajaran 

dimulai dosen model membuka proses pembelajaran. Setelah pembelajaran dibuka, dilanjutkan 

laporan ketua tingkat mengenai persiapan yang akan dilakukan dalam do tersebut dan 

memberikan dosen model monitoring pembelajaran dan absen mahasiswa. Seteleh itu, dosen 

model mengambil alih pelaksanaan tersebut dan bertindak sebagai fasilitator dalam 

memperlancar kegiatan yang akan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan 

rancangan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan prapembelajaran, inti pembelajaran, dan 

kegiatan penutup. 

Tahap refleksi dari kegiatan pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan setelah pelaksanaan do. 

Pada tahap refleksi, tim pelaksana mendiskusikan semua pelaksanaan yang telah berlangsung 

pada tahap do. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer aspek-aspek yang akan 

didiskusikan yaitu : memotivasi dan membangkitkan minat mahasiswa, interaksi mahasiswa 

dengan mahasiswa, interksi mahasiswa dengan dosen, interaksi mahasiswa dengan 

media/sumber belajar, usaha dosn dalam mendorong mahasiswa yang tidak aktif dalam 

belajar, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan dalam proses pembelajaran, mengembangkan 

dan memperbaiki pemahaman mahasiswa, pelajaran berharga yang saudara petik dari 

observasi pembelajaran hari ini. Setelah semua dosen observer mengutarakan uraian tahap 

kegiatanya, tim monev mempersilahkan dosen model menanggapi apa yang telah menjadi 

aspek penilaian dari setiap dosen observer. Dan ditutup oleh dosen monev dengan 

menyimpulkan hasil dari refleksi saat itu. 

Deskripsi Kegiatan Siklus 2 

Pelaksanaan dari kegiatan siklus diawali dengan penerapan pembelajaran cooperative 

learning, secara khusus pada metode learning team student (pembelajaran tim siswa), learning 

together (belajar bersama), dan group investigasion. Pendekatan ini digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan spesialisasi tugas, kemampuan berpendapat 

dan berpartisipasi dalam kelompok, serta kemampuan berkopetensi dalam tim belajar. 

Pembelajaran dilakukan oleh satu orang dosen model, bertugas memberikan materi 

pembelajaran sekaligus menjadi fasilitator pembelajaran, yang dipandu oleh seorang 

moderator yang merangkap menjadi monev untuk membantu dosen model mengatur jalannya 

proses pembelajaran dan 4 orang pengamat yang menjadi observer yang bertugas untuk 

mengopservasi proses pembelajaran. 

Tahap Plan: Siklus 2 diawali dengan tahap plan atau perencanaan yang telah dilaksanakan 

hari Rabu tanggal 23 Oktober 2022. Tahap ini telah terlaksana dengan RPS yang telah 

dilaksanakan berdasarkan data awal kondisi mahasiswa yang disampaikan oleh dosen model 

mata kuliah wacana bahasa Indonesia. Rancangan pembelajaran berfokus pada pelaksanaan 

pentingnya kerja sama dalam tim dan kedisiplinan mahasiswa. Pelaksanaan lesson study untuk 

do pada siklus 2 telahmembutuhkan perlengkapan pembelajaran dan telah dilakukan diskusi 

kelompok. Pelaksanaan ini juga telah membuat lembar observasi untuk dosen observer untuk 

mengontrol aktifitas proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
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Tahap Do: Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Sabtu 

26 Oktober 2022 pukul 15.00-16.40 di kampus 3 ruang M9. Kegiatan pembelajaran telah 

dilaksanakan oleh dosen model untuk membuka proses pembelajaran. Setelah itu, kegiatan ini 

dilanjutkan dengan laporan ketua tingkat mengenai persiapan yang akan dilakukan dalam do 

tersebut dan memberikan dosen model monitoring pembelajaran dan absen mahasiswa. 

Setelajh itu, dosen model mengambil alih pelaksanaan tersebut dan bertindak sebagai 

fasilitator dalam memperlancar kegiatan yang akan diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan rancangan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan prapembelajaran, inti 

pembelajaran, dan kegiatan penutup. 

Tahap refleksi dari kegiatan pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan setelah pelaksanaan do 

Pada tahap refleksi, tim pelaksana mendiskusikan semua pelaksanaan yang telah berlangsung 

pada tahap do. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer aspek-aspek yang akan 

didiskusikan yaitu : memotivasi dan membangkitkan minat mahasiswa, interaksi mahasiswa 

dengan mahasiswa, interksi mahasiswa dengan dosen, interaksi mahasiswa dengan 

media/sumber belajar, usaha dosn dalam mendorong mahasiswa yang tidak aktif dalam 

belajar, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan dalam proses pembelajaran, mengembangkan 

dan memperbaiki pemahaman mahasiswa, pelajaran berharga yang saudara petik dari 

observasi pembelajaran hari ini. Setelah semua dosen observer mengutarakan uraian tahap 

kegiatanya, tim monev mempersilahkan dosen model menaggapi apa yang telah menjadi 

aspek penilaian dari setiap dosen observer. Dan ditutup oleh dosen monitoring evaluasi 

dengan menyimpulkan hasil dari refleksi saat itu. 

Deskripsi Kegiatan Siklus 3 

Pelaksanaan dari kegiatan siklus diawali dengan penerapan pembelajaran cooperative 

learning, secara khusus pada metode learning team student (pembelajaran tim siswa), learning 

together (belajar bersama), dan group investigasion. Pendekatan ini digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan spesialisasi tugas, kemampuan berpendapat 

dan berpartisipasi dalam kelompok, serta kemampuan berkopetensi dalam tim belajar. Proses 

pembelajaran telah terlaksana oleh dosen model yang bertugas untuk mengajar dan menjadi 

fasilitator pembelajaran, yang dipimpin oleh moderator yang menjadi monev bertugas 

membantu dosen model mengatur jalannya proses pembelajaran dan 4 dosen sebagai 

pengamat yang telah menjadi observer bertugas mengopservasi proses pembelajaran. 

Tahap Plan Siklus 3 merupakan tahap plan atau perencanaan yang telah dilaksanakan pada 

hari Jumat tanggal 25 Oktober 2022. Tahap ini telah dilaksanakan dengan menyusun 

rancangan pembelajaran telah dilaksanakan berdasarkan data awal kondisi mahasiswa yang 

telah disampaikan oleh dosen. Rancangan pembelajaran telah dilaksanakan dengan 

mempentingkan kerja sama dalam tim dan kedisiplinan mahasiswa. Berdasarkan rancangan 

pelaksanaan lesson study untuk do pada siklus 3 membutuhkan perlengkapan pembelajaran 

dan telah dilakukan diskusi kelompok secara bersama-sama. Pelaksanaan juga sudah 

mempersiapkan lembar observasi untuk dosen observer untuk mengontrol aktifitas proses 

pembelajaran yang akan berlangsung. 
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Tahap Do atau pelaksanaan pembelajaran pada siklus 3 ini dilaksanakan pada hari Senin 

28 Oktober 2022 pukul 15.00-16.40 di kampus 3 ruang M9. Kegiatan pembelajaran telah 

dilaksanakan oleh dosen model dengan mengawali membuka proses pembelajaran dilanjutkan 

dengan laporan ketua tingkat mengenai persiapan yang akan dilakukan dalam do tersebut dan 

memberikan dosen model monitoring pembelajaran dan absen mahasiswa. Setelah itu dosen 

model mengambil alih pelaksanaan tersebut dan bertindak sebagai fasilitator dalam 

memperlancar kegiatan yang akan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan 

rancangan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan prapembelajaran, inti pembelajaran, dan 

kegiatan penutup. 

Tahap refleksi dari kegiatan pelaksanaan siklus 3 dilaksanakan setelah pelaksanaan do 

Pada tahap refleksi, tim pelaksana mendiskusikan semua pelaksanaan yang telah berlangsung 

pada tahap do. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer aspek-aspek yang akan 

didiskusikan yaitu : memotivasi dan membangkitkan minat mahasiswa, interaksi mahasiswa 

dengan mahasiswa, interaksi mahasiswa dengan dosen, interaksi mahasiswa dengan 

media/sumber belajar, usaha dosen dalam mendorong mahasiswa yang tidak aktif dalam 

belajar, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan dalam proses pembelajaran, mengembangkan 

dan memperbaiki pemahaman mahasiswa, pelajaran berharga yang saudara petik dari 

observasi pembelajaran hari ini. Setelah semua dosen observer mengutarakan uraian tahap 

kegiatanya, tim monev mempersilahkan dosen model menanggapi apa yang telah menjadi 

aspek penilaian dari setiap dosen observer. Dan ditutup oleh dosen monev dengan 

menyimpulkan hasil dari pelaksanaan do. 

Deskripsi Kegiatan Siklus 4 

Pelaksanaan dari kegiatan siklus diawali dengan penerapan pembelajaran cooperative 

learning, secara khusus pada metode learning team student (pembelajaran tim siswa), learning 

together (belajar bersama), dan group investigasion. Pendekatan ini digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan spesialisasi tugas, kemampuan berpendapat 

dan berpartisipasi dalam kelompok, serta kemampuan berkopetensi dalam tim belajar. 

Pembelajaran telah terlaksana dan telah dilakukan oleh dosen model sekaligus menjadi 

fasilitator pembelajaran, yang dipimpin oleh moderator sekaligus menjadi monev bertugas 

membantu dosen model mengatur jalannya proses pembelajaran dan 4 dosen sebagai 

observer sekaligus mengontrol, mengobservasi proses pembelajaran. 

Tahap plan telah dilaksanakan pada siklus 4 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 

Oktober 2022. Tahap plan dimulai dengan menyusun rancangan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan berdasarkan pada data awal kondisi mahasiswa yang disampaikan oleh dosen 

dosen model agar pelaksanaan kegiatan lesson study berjalan dengan lancar pada saat 

pelaksanaan Do. Rancangan pembelajaran berfokus pada pelaksanaan pentingnya kerja sama 

dalam tim dan kedisiplinan mahasiswa. Pelaksanaan lesson study untuk do pada siklus 4 

membutuhkan perlengkapan pembelajaran dan telah dilakukan diskusi kelompok bersama-

sama. Pelaksanaan juga telah mempersiapkan lembar observasi untuk dosen observer untuk 

mengamati aktivitas proses pembelajaran yang akan berlangsung. 
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Tahap do: Siklus 4 telah dilaksanakan pada hari Selasa, 12 November 2022 pukul 15.00-

16.40 di kampus 3 ruang M9. Kegiatan pembelajaran ini telah dilaksanakan oleh dosen model 

dengan mengawali membuka proses pembelajaran dilanjutkan dengan laporan ketua tingkat 

mengenai persiapan yang akan dilakukan dalam do tersebut dan memberikan dosen model 

monitoring pembelajaran dan absen mahasiswa. Dosen model mengambil alih pelaksanaan 

tersebut setelah pembukaan dilaksanakan yang bertindak sebagai fasilitator dalam 

memperlancar kegiatan yang telah diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan 

rancangan pembelajaran dimulai dari kegiatan prapembelajaran, inti pembelajaran, dan 

kegiatan penutup. 

Tahap refleksi dari kegiatan pelaksanaan siklus 4 dilaksanakan setelah pelaksanaan do 

Pada tahap refleksi, tim pelaksana mendiskusikan semua pelaksanaan yang telah berlangsung 

pada tahap do. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer aspek-aspek yang akan 

didiskusikan yaitu : memotivasi dan membangkitkan minat mahasiswa, interaksi mahasiswa 

dengan mahasiswa, interaksi mahasiswa dengan dosen, interaksi mahasiswa dengan 

media/sumber belajar, usaha dosen dalam mendorong mahasiswa yang tidak aktif dalam 

belajar, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan dalam proses pembelajaran, mengembangkan 

dan memperbaiki pemahaman mahasiswa, pelajaran berharga yang saudara petik dari 

observasi pembelajaran hari ini. Setelah semua dosen observer mengutarakan uraian tahap 

kegiatanya, tim monev mempersilahkan dosen model menanggapi apa yang telah menjadi 

aspek penilaian dari setiap dosen observer. Dan ditutup oleh dosen monev dengan 

menyimpulkan hasil dari refleksi saat itu. 

Kegiatan Lessong Study di Universitas Cokroaminoto merupakan hal yang tidak biasa lagi 

bagi Dosen dan Mahasiswa, karena lesson study merupakan program kegiatan unggulan bagi 

dosen yang telah mendapatkan Hibah sejak tahun 2013. Kegiatan Lesson Study awalnya 

berasal dari Jepang yang telah dinilai sebagai kunci keberhasilan pada proses pembelajaran 

(Setiawan dkk, 2020). Untuk itu kualitas pendidikan di Indonesia perlu ditingkatkan untuk 

menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan pasar bebas (Husain, 2019). 

Pada siklus 1 sampai siklus 4 kegiatan lesson study mulai dari plan, do, dan see dengan mata 

kuliah wacana bahasa Indonesia pada fakultas keguruan dan ilmu pendidikan program studi 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dengan topik pengertian, ciri, dan sifat wacana, unsur 

wacana, wujud dan jenis wacana, serta menulis wacana dialog yang dilaksanakan mulai tanggal 

21 Oktober sampai tanggal 28 Oktober 2022.  

Wacana merupakan sesuatu yang kompleks dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

berbahasa manusia. Hal ini karena wacana melengkapi setiap kegiatan berbahasa manusia 

(Junaid dkk, 2020). Media sangat berperan penting dalam proses pembelajaran agar 

mahasiswa tidak jenuh belajar dalam kelas (Mutallib dkk, 2019). Pembelajaran kegiatan 

menulis memerlukan media yang tepat agar mahasiswa tertarik untuk menulis (Sa’adah dkk, 

2019). Media tanyangan video merupakan alat yang tepat digunakan untuk meningkatkan 

kegiatan menulis dengan menggunaan metode lesson study (Setiawati, 2019). Kemampuan 

menulis wacana diaglog siswa SMA melalui media tayangan video, lebih banyak yang cepat 
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mengerti disbanding dengan hanyaa memberikan materi wacana dialog secara kopseptual 

(Suprianto, 2020).  

Media tayangan video tepat digunakan dalam mata kulia Wacana Bahasa Indonesia dalam 

bentuk dialog yang dilakukan di depan kelas (Jusmita dkk, 2020). Mata kulia Analisis Wacana 

Bahasa Indonesia berkaitan erat dengan keterampilan berbahasa terutama keterampilan 

berbahasa yang bersifat produktif, yaitu berbicara dan menulis (Wahdania, 2020). Penelitian ini 

berfokus terhadap pada Peningkatan keterampilan menulis wacana dialog dengan 

menggunakan media tanyangan video (Al Habsy dkk, 2020). Untuk itu, pembelajaran menulis 

dengan menggunakan media tanyangan vidio perlu dikembangkan (Qolizah dkk, 2021). 

Tabel Hasil tes kemampuan menulis wacana dialog melalui tayangan video 

Kemampuan Menulis Wacana 

Dialog 
Kel 1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5 Kel 6 

Ketepatan Bentuk Kalimat 10 10 10 5 10 10 

Pilihan Kata  10 15 10 15 15 15 

Struktur Kalimat  25 25 25 25 30 30 

Ejaan  15 20 15 20 15 10 

Kohesi Dan Koherensi  25 25 25 20 20 25 

Jumlah 85 95 85 85 90 90 

Berdasarkan Tabel 1, Hasil tes kemampuan menulis wacana dialog melalui tayangan video 

dikategirkan sangat baik dan tidak ada kelompok yang mendapat dibawah 85. Temuan dalam 

penelitian ini yakni Kegiatan lesson study sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 

terutama tipe pembelajaran cooperative learning, secara khusus penerapan model 

pembelajaran learning team student (pembelajaran tim siswa), learning together (belajar 

bersama), dan group investigasion pada mata kuliah wacana bahasa Indonesia. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan Kegiatan lesson study pada perkuliahan Wacana Bahasa Indonesia dengan 

pembelajaran cooperative learning, secara khusus pada metode learning team student 

(pembelajaran tim siswa), learning together (belajar bersama), dan group investigasion, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 1) Peningkatan keterampilan menulis wacana dialog dengan 

menggunakan media tayangan video, mengalami peningkatan yang signifikan ini ditandai 

dengan hasil LKM mulai dari siklus 1 nilainya masih rata-rata dan pada siklus ke 4 hasil LKM 

mendapatkan nilai yang maksimal. 2) Pmbelajaran menulis wacana dialog dalam 

pelaksanaannya telah menggunakan media tayangan video sangat tepat digunakan dalam 

proses pembelajaran dalam peningkatan keterampilan menulis. 3) Pembelajaran menulis 

wacana dialog dengan menggunakan media tayangan video tidak mempunyai kendala apapun. 

4) Unsur pembentuk wacana dialog terdiri dari dua yaitu unsur internal dan eksternal. Kegiatan 

lesson study sangat cocok digunakan dalam pembelajaran terutama tipe pembelajaran 

cooperative learning, secara khusus penerapan model pembelajaran learning team student 

(pembelajaran tim siswa), learning together (belajar bersama), dan group investigasion pada 

mata kuliah wacana bahasa Indonesia. Pengaturan class sizesangat dibutuhkan agar 

mahasiswa lebih efektif belajar dengan jumlah mahasiswa yang terlalu banyak.  
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